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MOTTO 

 

                    

   Artinya : 

Dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan 

kelebihan dari pada isterinya.
1
 (Q.S. Al-Baqarah : 228) 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Depag RI,  Al Qur’an dan Terjemahanya (Surabaya: Mahkota Surabaya, 1989),  hal. 59. 
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KATA PENGANTAR 

ٍْىِ ٍِ انرَّحِ   ثِضْىِ الِله انرَّ حًْ

ًْدُ ٍَ رَةِ ِّنِهّٰ أَنْـحَ ٍْ ًِــــ ِّ اْنعَبنَ ٍُ َٔثِــ ٍْ َْــــٍَب عَهَى ََضْـــــتَـــعِــ ْٕرِ اندُ ٍِ اُيُـــ ٌْ َٓدُ .َٔاندِّ ٌْ لَا أَشْــــ َّاِنٰ اَ  ــ

َٓدُ الُله اِلَا ٌَ َٔ أَشْــــ ًَـــدًا اَ ْٕلُ الُله يُـحَ ُٓــىَ .رَصُـــــ ًّدٍ عَهَى َٔصَــــهِىْ صَـــمِ اَنهَــــ  صَــــــٍِّـدََِـب يُـحَ

ِّاٰ َٔعَـــهَى ِّ  نـــِـ ٍَ. َٔصَـــحْـــجِــ ًَــعِـٍـــْـ  اَجْــ

 ;اَيَـــب ثَــعْــدُ 

Segala puja dan puji bagi Allah, Tuhan penguasa dunia. Dialah yang memberi 

petunjuk para hamba pilihan ke jalan yang lurus serta pedoman yang benar dan 

memberi karunia dengan keyakinan Tauhid. Sholawat serta salam senantiasa kita 

haturkan kepada baginda Agung  Nabi besar Muhammad SAW, semoga dengan 

bacaan sholawat yang kita tujukan kepada Beliau, di Yaumul Qiyamah kelak kita bisa 

mendapatkan Syafa’atnya dan termasuk dalam umatnya, Amiin.  

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan karena penulis telah selesai 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Dalam mencapai keberhasilan atas 

terselesaikannya penyusunan skripsi ini, penulis tidak mungkin melupakan peran 

pihak-pihak yang telah berjasa, baik secara moral maupun material, langsung maupun 

tidak langsung memberikan motivasi, bantuan, dan bimbingan kepada penulis untuk 

senantiasa terus menulis. 

Oleh karena itu, dengan kerendahan hati izinkan penulis mengucapkan rasa 

terima kasih sebesar-besarnya terutama kepada (alm.) ayahanda dan Ibunda tercinta 
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yang dengan penuh kesabaran serta ketulusan hati telah mendidik dan membesarkan 

penulis sejak dari kecil. 

Terima kasih yang sebesar-besarnya juga harus penulis sampaikan kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Hamruni, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan semangat 

kepada mahasiswanya untuk menyelesaikan pendidikannya. 

2. Ibu Dra. Nur Rohmah, M.Ag selaku Ketua Jurusan Kependidikan Islam, yang 

telah memberikan izin kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi.  

3. Ibu Dra. Nadlifah, M. Pd Selaku dosen pembimbing skripsi yang senantiasa 

memberikan arahan, bimbingan dan motivasi selama menyelesaikan skripsi. 

4. Bapak Drs. Edy Yusuf Nur SS. M.M, M. Msi selaku penasehat akademik yang 
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kekurangan dalam penyusunan skripsi ini, karenanya kritik dan saran yang mebangun 

sangat diharapkan. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua kalangan terutama bagi 

penulis sendiri. Aamiin  amiinn Ya Robbal ‘Alamiin.  
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ABSTRAK 

Imam Attaji, Peran Perempuan Karier dalam Membangun Keluarga 

Sakinah (tinjauan pendidikan anak dalam keluarga). Skripsi, Yogyakarta: Jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013. 

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui pandangan Islam terhadap 

perempuan yang berkarier dan mengetahui peran perempuan karier dalam 

membangun keluarga sakinah serta perannya terhadap pendidikan anak-anaknya. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kritis-

analitis, yaitu mengkaji obyek penelitian dalam sudut pandang kritis dengan analisis 

yang mendalam. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah  Dokumentasi, 

yaitu penelaahan teks-teks yang bersumber dari pustaka primer dan pustaka sekunder. 

Penelitian pustaka ini bersifat deskriptif-Analitis, yaitu, membicarakan beberapa 

kemungkinan untuk memecahkan masalah dengan jalan mengumpulkan data, 

menyusun atau mengklasifikasikanya, menganalisis dan menginterpretasikannya. 

Hasil analisis penelitian ini adalah Islam memperbolehkan perempuan bekerja 

atau memiliki karier karena pekerjaan merupakan sesuatu perbuatan yang baik jika 

disertai tujuan yang baik pula, oleh karena itu hak seorang perempuan untuk bekerja 

sudah sepantasnya untuk dijalankan selama pekerjaan tersebut dilakukanya dalam 

keadaan sopan, terhormat serta jauh dari dampak-dampak negatif terhadap dirinya, 

keluarga dan lingkunganya. Perkembangan perempuan karier dalam Islam tidak harus 

mempersoalkan antara diperbolehkan atau tidak, karena Islam tidak menghalangi bagi 

seorang perempuan untuk berkarier selama dalam kariernya selalu memperhatikan 

nilai etis, akhlak dan tidak melupakan kodrat kewanitaannya baik kodrat fisik 

maupun psikis. Hal yang terpenting yang harus diperhatikan pula oleh seorang 

perempuan karier adalah keseimbangan antara peran tanggung jawab pekerjaan dan 

keluarga. Menyadari konsekwensi atas fungsi dan peranannya dalam membangun 

keluarga sakinah, setidaknya ada tiga hal yang harus dilakukan perempuan karier, 

Pertama, wanita kerier harus memposisikan diri sebagai isteri yakni harus setia dan 

patuh terhadap suami. Kedua, peran perempuan karier sebagai Ibu, yaitu dituntut 

untuk mendidik, membimbing dan memperhatikan anak-anaknya. Ketiga, peran 

perempuan karier dalam masyarakat, yakni kesadaran bahwa dirinya makhluk sosial 

yang membutuhkan kehidupan sosial pula, sehingga menuntut untuk menjaga 

komunikasi, gotong-royong dan saling kerja sama antar anggota masyarakat. 

 

 

Kata Kunci: Perempuan Karier, Keluarga Sakinah, Peran Ganda dan Pendidikan 

Anak 

 

 



x 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL  ......................................................................................  i 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN  ...................................................  ii 

SURAT PERSETUJUAN PEMBIMBING  ....................................................  iii 

SURAT PENGESAHAN  ................................................................................  iv 

MOTTO  ..........................................................................................................  v 

HALAMAN PERSEMBAHAN  .....................................................................  vi 

KATA PENGANTAR  ....................................................................................  vii 

ABSTRAK  ......................................................................................................  xi 

DAFTAR ISI  ...................................................................................................  xii 

HALAMAN TRANSLITERASI  ....................................................................  xiv 

DAFTAR LAMPIRAN  ...................................................................................  xx 

 

BAB  I :  PENDAHULUAN  .......................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah  .....................................................  1 

B. Rumusan Masalah  ...............................................................  13 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  ........................................  13 

D. Telaah Pustaka  ....................................................................  14 

E. Landasan Teori  ...................................................................  18 

F. Metode Penelitian  ...............................................................  27 

G. Sistematika Pembahasan  .....................................................  28 

BAB II :  PENGERTIAN PEREMPUAN KARIER DAN PROBLEMATIKA 29 

A. Pengertian Karier  .................................................................  33 

B. Konsep Karier  ......................................................................  35 

C. Pengertian Perempuan Karier  ..............................................  39 

D. Macam – Macam Perempuan Karier  ...................................  45 

E. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Perempuan Karier  ....  47 

F. Dampak Positif dan Negatif Perempuan Karier  ..................  54 

 

BAB  III : ANALISIS PEREMPUAN KARIER DALAM MEWUJUDKAN 

KELUARGA SAKINAH TINJAUAN PENDIDIKAN ANAK  

A. Perkawinan  .........................................................................  59 

1. Pengertian Perkawinan  ................................................  59 

2. Prinsip dan Tujuan Perkawinan  ..................................  59 



xi 

 

B. Keluarga Sakinah  ................................................................  62 

1. Pengertian Keluarga  ....................................................  62 

2. Pengertian Sakinah  ......................................................  66 

3. Proses Terbentuknya Keluarga Sakinah  .....................  67 

4. Pengertian Keluarga Sakinah  ......................................  74 

5. Tujuan dan Hakikat Keluarga Sakinah  .......................  77 

C. Islam dan Perempuan Karier  ..............................................  78 

D. Perempuan Karier dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah   84 

E. Pendidikan Anak dalam Keluarga  ......................................  95 

 

BAB IV :  PENUTUP  ...................................................................................  105 

A. Kesimpulan  .........................................................................  105 

B. Saran  ...................................................................................  106 

C. Kata Penutup  .......................................................................  107 

DAFTAR PUSTAKA  .....................................................................................  108 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  .............................................................................  112 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak أ

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Bā' B Be ة

 Tā' T Te د

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥā' Ḥ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ط

 Şād Ṣ es titik di bawah ص

 Ḍād Ḍ de titik di  bawah ض

 Ṭā' Ṭ te titik di bawah ط

 Ẓā' Ẓ zet titik di bawah ظ

 Ain …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

ٔ Waw W We 

ِ Hā' H Ha 

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 يتعقّدٌٍ

 عدّح

ditulis 

ditulis 

muta‘aqqidīn 

‘iddah 

 

C. Tā' marbutah  di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ْجخ

 جزٌخ

ditulis 

ditulis 

Hibah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 َعًخ الله

 زكبح انفطرّ

ditulis 

ditulis 

ni'matullāh 

zakātul-fitri 

  

D. Vokal Pendek 

__ __ 

 ضَرَّةَ

Fatḥaḥ 

 

ditulis 

ditulis 

A 

ḍāraba 
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__ __ 

ِٓىَ  فَ

__ __ 

 كُتِتَ

Kasrah 

 

Ḍāmmah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

fahima 

u 

kutiba 

 

 

E.  Vokal Panjang: 

1 fatḥaḥ + alif Ditulis Â 

 Ditulis Jāhiliyyah جبْهٍخ 

2 fatḥaḥ + alifmaqşūr Ditulis Ā 

 Ditulis yas'ā ٌضعً 

3 kasrah + yamati Ditulis Ī 

 Ditulis Majīd يجٍد 

4 ḍammah + waumati Ditulis Ū 

 Ditulis Furūḍ فرّٔض 
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F. Vokal Rangkap: 

1 fatḥaḥ + yāmati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum ثٍُكى 

2 fatḥaḥ + waumati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قٕل 

   

G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 Ditulis a'antum ااَتى

 Ditulis u'iddat اعدد

 Ditulis la'insyakartum نئٍ شكرّتى

 

H. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis Al-Qur'ān انقرّآٌ

 Ditulis Al-Qiyās انقٍبس
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 Ditulis Asy-Syams  انشًش

 'Ditulis As-Samā انضًبء

   

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

   Ditulis menurut penulisannya 

 ditulis Zawi al-Furūḍ   ذٔي أنفرّٔض

 ditulis Ahl as-Sunnah اْم انضُخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak Negara-negara Barat berjaya secara material, karena keber- 

hasilannya menjadi masyarakat industrial, mereka seakan-akan menjadi 

“kiblat” bagi masyarakat banyak di negara lain. Gejala apa saja yang  

muncul di sana segera dijadikan idola oleh masyarakat di negara-negara 

yang sedang berkembang, baik dalam hal pengelolaan perekonomian, 

struktur pemerintahan, sistem pendidikan, gaya hidup masyarakat 

bahkan nilai-nilai moralitas. 

Begitupun kesuksesan dan kegemerlapan kaum perempuan di 

Barat dalam kehidupan sosial, kemasyarakatan yang cenderung bersifat 

materialisme, konsumerisme dan hedonisme, telah mengilhami impian 

kalangan perempuan di negeri-negeri lain untuk meniru jejak mereka. 

Timbul semacam inferioritas (rasa rendah diri) di kalangan perempuan 

di negara-negara yang sedang berkembang apabila mereka belum 

berperan sebagaimana perempuan yang ada di negara-negara industrial. 

Kini dapat disaksikan betapa kaum perempuan semakin berperan dalam 

segala dimensi kehidupan bukan hanya sebagai “objek” seperti buruh 

tetapi juga pemimpin perusahaan dan pemimpin negara.  

Seiring dengan kemajuan teknologi dan semakin berkembangnya 

pola fikir masyarakat, sudah sewajarnya perempuan tampil ke depan dan 
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memasuki berbagai bidang profesi tanpa ada hambatan, bekerja di luar 

rumah untuk membantu perekonomian keluarga dalam rangka mencapai 

kehidupan keluarga yang sakinah. Keluarga sakinah merupakan kata 

kunci yang amat penting, di mana pasangan suami istri merasakan 

kebutuhan untuk mendapatkan kedamaian, keharmonisan dan 

ketenangan hidup yang dilandasi oleh keadilan, keterbukan, kejujuran, 

kekompakan dan keserasian serta berserah diri kepada Allah.
1
 

Bagaimana perempuan itu berkarier, hendaknya karier dapat 

mendukung terbentuknya keluarga sakinah. Dalam hal ini, Islam 

memperbolehkan perempuan berkarier sejauh karier perempuan itu 

sesuai dengan konsep pendidikan yang ada dalam Islam, yaitu sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada dalam al Qur’an dan hadits. Sehingga, 

walaupun banyak perempuan berkarier, tetapi perempuan yang berkarier 

itu berhasil membangun keluarganya menjadi keluarga sakinah. Karena 

tujuan awal sebuah perkawinan yaitu meraih sakinah atau ketenangan.
2
 

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa pada dasarnya Laki-laki dan 

perempuan berpotensi meraih prestasi sebagai manusia, Islam 

memberikan kesempatan yang sama bagi laki-laki dan perempuan dalam 

meraih prestasi secara maksimal.
3
 Karena manusia baik laki-laki 

                                                       
1   Mufidah, Psikologi Keluarga Islam (Malang: UIN-Malang Press, 2008), hal. 50. 
2 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an: Kalung Permata Buat Anak-Anakku 

(Tanggerang : Lentera Hati, 2010 ), hal. 80. 
3  Mufidah, Psikologi..., hal. 33. 
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maupun perempuan adalah sejajar, demikian pula dalam hal pekerjaan. 

Islam tidak membedakan antara pekerjaan atau amal shalih yang 

dilakukan oleh laki-laki dan perempuan asalkan dilandasi oleh iman dan 

taqwa kepada Allah SWT. Maka keduanya akan mendapatkan balasan 

dari apa yang mereka kerjakan. Bahkan Allah menyatakan bahwa bagi 

siapa yang bekerja maka ia akan mendapatkan kehidupan yang baik dan 

berkualitas. Sebagaimana dalam firmannya:  

                         

                  

Artinya : 

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka 

Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan. (An-Nahl :97).
 4
 

Apabila kita melihat pada masa permulaan Islam berkaitan dengan 

keterlibatan perempuan dalam pekerjaan, maka tidaklah berlebihan jika 

dikatakan bahwa Islam membenarkan kaum perempuan berkreatifitas 

atau  bekerja di luar rumah dalam berbagai bidang, baik secara mandiri 

atau bersama orang lain. Islam memberikan hak kepada perempuan 

untuk memegang suatu pekerjaan dan melibatkan dirinya secara aktif 

                                                       
4 Depag RI,  Al Qur’an dan Terjemahanya (Surabaya: Mahkota Surabaya, 1989), hal.468. 
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dalam perdagangan dan perniagaan. Ia berhak bekerja di luar rumahnya 

dan memperoleh penghidupan. 

Kehidupan perempuan di masa Nabi secara bertahap sudah 

mengarah kepada gender equality atau keadilan gender. Meskipun pada 

masanya, Nabi telah berupaya semaksimal mungkin untuk mewujudkan 

kesetaraan laki-laki dan perempuan, tetapi kultur masyarakat belum 

kondusif untuk mewujudkan hal itu. Kedudukan perempuan pada masa 

Nabi sering dilukiskan dalam syair sebagai the dream of woman. Dan 

dalam perkembangan karier kenabian Muhammad saw, maka kebijakan 

rekayasa sosialnya semakin mengarah kepada prinsip-prinsip 

kesetaraan gender (Al-musawa al-jinsi). Kaum perempuan dalam semua 

kelas sama-sama mempunyai hak dalam mengembangkan profesinya. 

Seperti dalam karier politik, ekonomi, dan pendidikan, suatu kejadian 

yang sangat langka sebelum Islam.
5
 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa perempuan 

mempunyai hak untuk bekerja, selama pekerjaan tersebut 

membutuhkannya dan selama mereka membutuhkan pekerjaan 

tersebut, serta pekerjaan tersebut dilakukannya dalam suasana 

terhormat, sopan serta dapat pula menghindari dampak--

dampak negatif dari pekerjaan tersebut terhadap diri dan 

lingkungannya.
6
  

 

Senada dengan pernyataan di atas, Zakiyah Darajad menjelaskan 

                                                       
5 Umar Nasaruddin,  Praktek Kesetaraan Gender Pada Masa Nabi, Jurnal Pemikiran Islam 

Paramadina edisi 16 (Maret, 2007), hal. 11. 
6 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur`an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), hal. 275. 
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bahwa dalam lapangan kerja yang cocok dengan kodratnya, perempuan 

juga dituntut untuk aktif bekerja. Banyak lapangan pekerjaan yang 

cocok dengan perempuan, hanya saja harus selalu ingat dengan kodrat 

keperempuanan yang melekat pada dirinya.
7
 Oleh karena itu, hal yang 

harus diperhatikan adalah bukan kesamaan gender yang harus 

diwujudkan, melainkan keadilan gender, atau lebih tepat dikatakan 

sebagai keharmonisan relasi gender. Karena pada dasarnya, hak-hak 

dan kebutuhan antara laki-laki dan perempuan memang berbeda. Hal ini 

terkait dengan faktor biologis, kebutuhan lingkungan dan kodrat yang 

dimiliki, yang secara tidak langsung juga akan mempengaruhi 

kebutuhan psikologis laki-laki dan perempuan. Dalam beberapa hal, 

perempuan membutuhkan perlakuan yang sama dengan laki-laki, 

seperti yang berkaitan dengan hak gaji dan jenjang  karier. Tetapi di sisi 

lain, perempuan perlu diberi perlakuan yang berbeda dengan laki-laki, 

seperti pemberian cuti hamil, cuti melahirkan, cuti haid, pemberlakuan 

jam kerja malam, pemberian fasilitas dalam rangka mengembangkan 

kapasitas, dan sebagainya. Dengan melihat hal ini, kita dapat menilai 

bahwa pelaksanaan keadilan gender bukanlah sesuatu yang mudah.  

Pelaksanaan keadilan gender ini akan membantu perempuan 

dalam mengatasi kendala eksternal yang dihadapinya. Tetapi hal ini 

akan menjadi tidak berarti jika kesadaran terhadap gender yang dimiliki 

                                                       
7 Zakiah Darajat,  Islam dan Peranan Wanita (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hal. 22-23. 
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oleh kaum perempuan sendiri masih rendah, karena dapat menghambat 

pelaksanaan keadilan gender tersebut. Kesadaran gender harus dimiliki 

oleh laki-laki dan perempuan (bukan hanya oleh laki-laki), karena 

kesadaran gender memiliki fokus pada peranan laki-laki dan perempuan 

dan melihat bagaimana keduanya saling terkait dan mengisi. Hasil dari 

kesadaran gender akan muncul sebuah kesadaran untuk kerja sama, 

kerja sama antara laki-laki (suami) dan perempuan (istri) mutlak 

diperlukan dalam sebuah kehidupan keluarga, masing-masing pasangan 

memiliki peran yang saling melengkapi satu sama lain, sehingga 

tercipta kehidupan berkeluarga yang ideal sebagaimana yang 

digambarkan Al-Qur'an sebagai keluarga yang sakinah. 

Peran perempuan di publik sebenarnya bukanlah fenomena yang 

baru di tengah masyarakat. Dalam konteks indonesia sendiri sebagai 

negara berkembang, sebenarnya banyak para perempuan yang memiliki 

pekerjaan untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarganya, baik 

mengelola sawah, membuka warung di rumah, jadi pegawai di kantor, 

perusaahaan atau pekerjaan lainnya. Namun bagaimana peranan 

perempuan karier itu sendiri dalam menjaga kebutuhan keluarga? 

Karena dalam Islam, keluarga sakinah adalah dambaan bagi setiap 

muslim, agar tercipta kedamaian, keserasian dan mengantarkan pada 

kebahagiaan kelak di akhirat. 

Kehidupan keluarga yang sakinah adalah dambaan dan merupakan 
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tujuan hidup bagi setiap orang yang berkeluarga dan sekaligus 

merupakan bukti kekuasaan dan keagungan Allah. Allah berfirman:  

                       

                      

Artinya : 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (Ar-

Rum 21).
 8 

 

Keluarga sakinah erat kaitannya dengan kondisi keluarga yang 

tenang, tidak ada gejolak, tenteram, bahagia dan harmonis. Sebuah 

keluarga dikatakan sakinah apabila suasana di dalam keluarga tersebut 

penuh dengan ketenangan, ketenteraman dan kebahagiaan serta 

terpeliharanya ketaatan dan kepatuhan di antara sesama anggota 

keluarga untuk saling menjaga keutuhan dan kesatuan sehingga terbina 

rasa cinta dan kasih sayang di dalam keluarga demi memperoleh 

keridhoan Allah SWT. Memang, tidaklah mudah untuk menentukan 

apakah sebuah keluarga itu bisa disebut sakinah. Keluarga sakinah 

adalah keluarga yang mendapat limpahan rahmat dan berkah dari Allah 

SWT, menjadi dambaan dan idaman setiap insan sejak merencanakan 

                                                       
8 Depag RI,  Al Qur’an dan Terjemahanya (Surabaya: Mahkota Surabaya, 1989), hal.724. 
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pernikahan, serta merupakan tujuan agama dari pernikahan itu sendiri.
9
  

Hubungan antara suami dan istri sangat erat sekali, ibarat sebuah 

jiwa di mana yang separuh milik suami dan separuhnya adalah 

milik istri, Ketaatan dan kesetiaan adalah merupakan bagian yang 

fundamental dalam kehidupan bekeluarga. Sehingga apabila kesetiaan 

ini dilanggar oleh satu pihak akan membuat keluarga menjadi 

berantakan. 

Di sisi lain, dalam hal pekerjaan seorang perempuan hendaknya 

memperoleh izin dari suaminya dan memiliki niat yang baik yaitu 

semata-mata untuk mengabdikan diri kepada suami dan keluarganya, 

bukan untuk dirinya sendiri atau yang lain. Seorang istri yang 

memperoleh izin dari suaminya, akan dengan tenang menekuni 

kariernya, yang pada akhirnya akan mengantarkan kepada kebahagiaan 

keluarga. 

Sebagai seorang perempuan karier yang sekaligus sebagai ibu, 

perempuan tetap dituntut berbagi tugas dalam mendidik dan 

memperhatikan anak-anaknya bersama suami sebagai kepala keluarga. 

Di dalam masyarakat manapun, baik yang sudah maju maupun yang 

masih terbelakang, peran ibu terhadap hari depan anak tidak bisa 

dipungkiri. Baik buruk keadaan anak waktu dewasa tergantung kepada 

                                                       
9  Hasan basri, Membina Keluarga Sakinah  (Jakarta : Pustaka Antara, 1990), hal. 15. 
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pendidikan yang pertama kali di terimanya waktu kecil.
10

 Di dalam 

sebuah hadits di sebutkan :  

.أَخْرَجْنَ  اَلْجَنَّةُ جَحْثَ أَقْدَامِ الُأهَهَبتِ هَنْ شِئْنَ أَدْخَلْنَ وَ هَنْ شِئْنَ 

(رواه النسائ  ) 
Artinya : 

 

“Surga itu di bawah telapak kaki ibu, siapa yang ia kehendaki 

maka akan dimasukkan dan siapa yang ia ingini maka akan 

dikeluarkan”.(HR. An-Nasa’i) 
11

 

 

Hadits tersebut mengisyaratkan tentang pentingnya peran seorang 

ibu terhadap masa depan anak. Anak merupakan pemberian Allah SWT 

yang diamanahkan kepada orang tua, firman Allah Swt berbunyi : 

                             

        

Artinya : 

Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dia menciptakan 

apa yang dia kehendaki. dia memberikan anak-anak perempuan 

kepada siapa yang dia kehendaki dan memberikan anak-anak 

lelaki kepada siapa yang dia kehendaki.(Qs.Asyu-ra : 49)
12

 

 

Membutuhkan pemeliharaan, penjagaan, kasih sayang, dan 

perhatian agar tidak terjerumus kedalam kenistaan, firman Allah Swt 

yang berbunyi : 

                                                       
10  Aisyah Dahlan,  Membina Keluarga Bahagia Dan Peranan Agama Dalam  Keluarga 

(Jakarta : Jamunu, 1969 ), hal. 20. 
11  Al-bani, Silsilah dha’ifah, juz 2 hadist ke 593, hal. 170. 
12 Depag RI,  Al Qur’an dan Terjemahanya (Surabaya: Mahkota Surabaya, 1989), hal.894 
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                         

                     

Artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan. 

(QS. At Tahrim ayat 6).
13

 

 

 Anak adalah individu-individu yang belum dewasa yang harus 

dididik dan dibimbing oleh orang dewasa (orang tua, guru, orang 

dewasa sekitarnya).
14

 Anak juga mempunyai arti masa dalam periode 

dari berakhirnya masa bayi hingga menjelang masa pubertas. Dari siniah 

jelas bagaimana pentingnya bimbingan dan didikan terhadap anak. 

Apakah seorang anak akan menjadi baik atau tidak, sukses atau tidak 

dalam hidupnya di kemudian hari, peran ibu sangatlah besar. Meski 

demikian peran suami juga tetap dibutuhkan sebagai penyeimbang 

dalam pendidikan seorang anak.  

Zakiah Darajat menjelaskan bahwa seorang ibu yang tenang, 

penyayang, bijaksana dan pandai mendidik serta mengatur 

suasana keluarga, akan menyebabkan anak-anaknya hidup 

gembira dan merasa bahagia dalam keluarga sekalipun keadaan 

ekonominya sederhana saja. Sedangkan ibu yang gelisah, 

                                                       
13 Depag RI,  Al Qur’an dan Terjemahanya (Surabaya: Mahkota Surabaya, 1989), hal. 

1064. 
14 Agus sujanto,  Psikologi Perkembangan (Jakarta: Aksara Baru,1996), hal. 56. 
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pencemas, pemarah, tidak bijaksana, tidak pandai mendidik dan 

tidak mampu menciptakan ketenangan dalam keluarga, akan 

menyebabkan anak-anaknya tegang, gelisah, sedih dan 

tidak bahagia dalam keluarganya, walaupun keadaan ekonominya 

cukup baik.
15

 

 

Zaman sekarang, banyak orang tua menitipkan anaknya kepada 

orang yang di percaya, ke tempat-tempat penitipan anak yang Islami, 

Taman Pendidikan Al-Qur`an dan sebagainya, namun hal itu tidaklah 

cukup. Sebab, pada hakekatnya transformasi nilai pendidikan dan 

keagamaan pada akhirnya tetap akan berlangsung lebih lama bersama 

orang tuanya. Dengan demikian sudah sewajarnya bagi seorang ibu 

untuk menyediakan waktu khusus dan mengusahakan waktu ekstra 

untuk berkumpul bersama anak-anaknya. Sebab dengan begitu 

kehangatan dan kasih sayang seorang ibu dan sekaligus pendidikan 

langsung dari ibu sebagai pembina utama kebahagiaan anak bisa 

diberikan. 

Anak merupakan anugerah dan amanah dari allah kepada manusia 

yang menjadi orang tuanya, oleh karena itu orang tua bertanggung 

jawab penuh agar anak dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia 

yang berguna bagi dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat, bangsa dan 

agamanya. Kehadiran anak kedunia tidak sekedar sebagai nikmat yang 

diberikan oleh Tuhan, tetapi ia sebagai makhluk pedagogik dalam ruang 

                                                       
15 Zakiah Darajad,  Kesehatan Mental dalam Keluarga  (Jakarta: Pustaka Antara, 1992), 

hal. 71. 
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keluarga yang harus diperhatikan dan dipenuhi. 

Tanggung jawab keluarga terhadap anaknya adalah bergembira 

menyambut kelahiran anak, memberikan nama, memberikan pendidikan 

dan kasih sayang. Orang tua harus memberikan nama yang baik buat 

anak-anaknya, karena nama ternyata sangat penting dan mempunyai 

efek psikologis bagi pemiliknya. Oleh karena itu dalam Islam tidak 

boleh memberikan nama secara asal-asalan. Pertumbuhan 

perkembangan anak diwarnai dan diisi oleh pendidikan yang dialami 

dalam hidupnya, baik dalam keluarga, masyarakat dan sekolahnya. 

Karena manusia makhluk yang sangat memerlukan pendidikan dalam 

kehidupanya, maka pendidikan anak sejak awal kehidupanya menempati 

posisi guna dalam mewujudkan cita-cita menjadi manusia yang 

berguna
16

 

Pendidikan secara umum dapat dimengerti sebagai suatu usaha 

secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Untuk 

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak, dan budi pekerti serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pada intinya pendidikan adalah 

suatu proses yang di sadari untuk mengembangkan potensi individu 

                                                       
16 Muhammad Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan teoritis dan Praktis 

berdasarkan Pebdeketan Isterdisipliner (Jakarta; Bumi Aksara, 1996), hal. 32. 
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sehingga memiliki kecerdasan berfikir, emosional, berwataq dan 

berketerampilan untuk siap hidup di tengah-tengah masyarakat. 

Oleh karena itu seorang perempuan karier hendaknya juga 

tidak meninggalkan perannya sebagai seorang ibu dari anak-anaknya. 

Jadi ia harus tetap menjaga keseimbangan antara perannya baik sebagai 

seorang istri, seorang ibu, dan sekaligus sebagai seorang anggota 

masyarakat. Dari uraian tersebut, penulis tertarik untuk  mengkaji 

tentang perempuan karier dalam membangun keluarga sakinah dalam 

tinjauan pendidikan anak dalam keluarga. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dipaparkan di 

atas, penuis merumuskan permasalahan yang akan menjadi fokus kajian 

dalam penelitian ini: 

1. Bagaimanakah pandangan Islam terhadap perempuan karier ? 

2. Bagaimanakah peran perempuan karier dalam membangun keluarga 

sakinah ditinjau dari pendidikan anak?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Mengetahui pandangan Islam terhadap perempuan yang 

berkarier. 

b. Mengetahui peran perempuan karier dalam membangun keluarga 

sakinah. 
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c. Mengetahui peran perempuan karier terhadap pendidikan anak-

anaknya. 

2. Kegunaan 

a. Sebagai sumbangan pemikiran tentang perempuan karier dalam 

mewujudkan keluarga sakinah menggunakan dilihat dari segi 

pendidikan anak dalam keluarga. 

b. Sebagai kajian untuk penelitian tentang peran perempuan karier 

muslim dalam membangun keluarga sakinah. 

c. Menambah pengetahuan tentang peran seorang perempuan 

muslim yang berkarier sebagai seorang istri dan ibu dalam 

sebuah keluarga. 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang penulis lakukan, 

belum ada kajian yang khusus tentang topik ini, akan tetapi telah banyak 

penelitian yang serupa tentang perempuan karier muslim oleh para 

pakar, baik berbentuk buku ataupun karya ilmiyah. Hal ini berguna 

dalam proses penelitian yang penulis lakukan untuk mempermudah 

pengklasifikasian. Berikut beberpa hasil penelusuran tetang buku-buku 

dan skripsi yang berkaitan dengan tema penelitian ini.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Abdulloh Nashih Ulwan, dalam 

bukunya yang berjudul Pemeliharaan Kesehatan Anak,
 17

 ia 

menjelaskan peranan perempuan sebagai pengatur keluarga yang 

menjadi surga bagi keluarga, menjadi mitra sejajar yang saling 

menyayangi dengan suaminya, istri atau ibu bekerja menurut 

spesialisasinya dan yang sesuai dengan karakter dan keperempuananya, 

termasuk keluarga dan mendidik anak. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hasan Basri, dalam 

bukunya yang berjudul Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi dan 

Agama,
 18

 beliau menekankan pada peranan istri yang memenuhi fungsi 

kehidupan keluarganya yang memberikan spirit bagi suami yang bekerja 

di bidang pekerjaan apapun. adapun tugas istri di antaranya adalah: 

1. Membantu suami, membantu suami bukanlah diartikan karena 

suami adalah makhluk lemah tiada berdaya dalam kehidupan. 

Suami tetap memerlukan bantuan istrinya dalam beberapa 

kegiatan dan keadaan yang tidak mampu diselesaikan sendiri. 

2. Mendidik anak, fungsi mendidik, mengasuh dan mengajar ini 

memang merupakan tugas berat tetapi cukup mulia dalam 

kehidupan makhluk manusia. Sang ibulah peletak dasar 

pengertian, pemahaman dan akhlak dalam kehidupan anak-

anak. 

3. Membereskan keluarga, Dengan keterampilanya yang di 

andalkan. Istri akan mau mengerjakan setiap kewajiban 

keluarganya dengan sebaik-baiknya. 

4. Menggunakan uang secara tertib dan fungsional, tugas inipun 

sangat menarik dan tentu akan dilaksanakan dengan sebaik-

                                                       
17 Abdulloh Nashih Ulwan, Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1992), hal. 6. 
18  Hasan Basri,  Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi dan Agama (Yogyakarta: pustaka 

pelajar, 2004), hal. 122 -127. 
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baiknya agar kepercayaan dan kasih sayang semakin mengakar 

dan teguh tumbuhnya dalam hidup keluarga. 

5. Menjaga hubungan sosial yang sehat, mengandung makna 

bahwa istri perlu hati-hati dalam kehidupan terutama pergaulan 

dengan lain jenis yang bukan muhrim. 

6. Menjaga dan mengembangkan hubungan silaturrahim antar 

keluarga dan sanak familly, suami yang diperoleh tentulah 

mempunyai ayah dan ibu serta keluarga. Adalah kewajiban istri 

untuk tetap dan hangat mencintai keluarga suaminya 

sebagaimana telah merelakan cintanya di dalam hati suami 

tercinta. 

7. Memenuhi fungsi istri terhadap suami dengan sebaik-baiknya, 

Istri yang baik adalah mereka yang tidak menolak hasrat suami 

yang telah mekar di dalam dirinya.  

 

Kemudian Anshorulloh, dalam bukunya yang berjudul Wanita 

karier dalam pandangan Islam.
19

 Buku ini berisi tentang beberapa 

pandangan terhadap perempuan oleh masyarakat umum, di antaranya : 

pandangan pertama menempatkan perempuan secara sempit, sedangkan 

pandangan kedua, mereka yang terlalu membela hak perempuan dan 

secara bebas mendudukanya sebagai “persamaan” atau yang biasa di 

sebut “emansipasi” atau “kesetaraan gender”. 

Skripsi yang disusun oleh Ziadatun Ni'mah, jurusan al ahwal as 

syakhsiyah, Fakultas Syariah & Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2005, dengan judul "Wanita Karier Dalam Persepektif 

Hukum Islam (Studi Pandangan k.h. Husein Muhammad)" skripsi 

Ziayadatun Ni'mah lebih menekankan pada pandangan Hesein 

Muhammad yang menilai bahwa perempuan karier itu adalah 

                                                       
19 Anshorulloh, Wanita Karier dalam Pandangan Islam (Klaten : CV. Mitra Media Pustaka, 

2010), hal. 17. 
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perempuan yang mandiri, bekerja menghidupi dirinya sendiri serta 

mengaktualisasikan dirinya baik di ruang publik maupun domestik. 

Ziadatun Ni'mah juga menambahkan bahwa menurut pandangan Husein 

Muhammad, perempuan dan laki-laki yang sudah dewasa berhak 

bekerja di mana saja, di dalam rumah ataupun di luar rumah.
20

 

Buku yang berjudul Dekonstruksi Gender, Kritik wacana 

perempuan dalam Islam, karya Nasr Hamid Abu Zayd ini menjelaskan 

tentang kebebasan seorang perempuan dari ketergantunganya kepada 

laki-laki dan sebuah usaha untuk mengungkapkan jati dirinya yang 

“independen” dari “laki-laki” dan sekaligus setara denganya serta 

menuntut segala haknya sebagaimana hak yang di miliki oleh laki-laki 

di antaranya, hak untuk bergabung secara aktif dan mandiri dalam 

bidang politik.
21

 

Kemudian dalam skripsi Lim Fatimah, Fakultas Syariah IAIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 1998, yang berjudul "Ihdad Wanita Karier 

Dalam Perspektif Hukum Islam" yang membahas pandangan pandangan 

hukum Islam tentang ihdad perempuan kaitannya dengan pekerjaan di 

luar rumah atau di sektor publik namun tidak spesifik menjelaskan 

                                                       
20 Ziadatun Ni'mah, Wanita Karier Dalam Persepektif Hukum Islam: Studi Pandangan 

K.H. Husein Muhammad, Skripsi, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 
21  Nasr Hamid Abu Zayd,  Dekontruksi Gender: Kritik Wacana Wanita dalam Islam 

(yogyakarta : samha, 2003 ), hal. 159. 
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pendapat tokoh.
22

 

Buku yang berjudul pendidikan keluarga dalam perpsektif Islam 

ditulis oleh Dr. Nur Ahid, M. Ag.
23

 Buku ini berisi tentang keluarga 

sebagai fase pertama awal pendidikan, maka Islam memandang keluarga 

bukan sebagai lembaga hidup manusia yang memberikan peluang 

kepada para anggotanya untuk hidup celaka atau bahagia dunia akhirat, 

tetapi juga merupakan sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan 

pendidikan anak. 

Pembahasan dalam penelitian ini akan memberikan penekanan 

terutama pada kesetaraan yakni tentang tindakan-tindakan apa yang 

harus dilakukan oleh seorang perempuan, apabila ia menjadi perempuan 

karier berkaitan dengan peran dan fungsinya sebagai seorang istri, ibu 

keluarga dan anggota dalam masyarakat. 

E. Landasan Teori 

1. Perempuan Karier 

Perempuan karier, istilah perempuan karier ini diperuntukkan 

untuk seorang perempuan yang dalam sehari-harinya berjejal di 

lapangan kerja yang seharusnya menjadi pekerjaan laki-laki. Adapun 

makna perempuan karier adalah seorang perempuan yang 

                                                       
22 Lim Fatimah,  Ihdad Wanita Karier dalam Perspektif Hukum Islam, Skripsi, Fakultas 

Syari’ah & Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998. 
23 Nur Ahid, pendidikan keluarga dalam perspektif Islam (Yogyakarta: pustaka pelajar, 

2010), hal. v 
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menjadikan pekerjaan secara serius atau perempuan dengan 

kariernya menganggap kehidupan kerjanya dengan serius yang 

mengalahkan sisi-sisi kehidupan yang lain.
24

 Sedangkan menurut 

Azizah Al-Hibri perempuan karier berarti perempuan yang 

berkecimpung dalam kegiatan profesi (usaha dan perusahaan).
25

 

Dari beberapa pengertian parempuan karier di atas, penulis 

merumuskan bahwa perempuan karier adalah perempuan yang 

menekuni sesuatu atau beberapa pekerjaan yang dilandasi oleh 

keahlian tertentu yang dimilikinya untuk mencapai suatu kemajuan 

dalam hidup, pekerjaan atau jabatan. dalam pandangan Islam, 

bekerja merupakan suatu kewajiban kemanusiaanya yang tak pernah 

terlepas dari kehidupan manusia sehari-hari. banyak ayat al-Qur'an 

yang mengupas tentang kewajiban manusia untuk bekerja  dan 

berusaha mencari nafkah, di antaranya firman allah yang berbunyi : 

                    

       

Artinya : 

Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 

dari rezki-Nya. dan Hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali 

setelah) dibangkitkan. (QS.Al-mulk :15)
26

 

                                                       
24  Anshorulloh , Wanita ..., hal. 9. 
25 Azizah al Hibri, editor H.M. Atho Mudzhardi,  Perempuan dalam Masyarakat 

Indonesia Akses, Pemberdayaan dan Kesempatan (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2001), hal. 

301. 
26 Depag RI,  Al Qur’an dan Terjemahanya (Surabaya: Mahkota Surabaya, 1989), hal.1071. 



20 
 

 

Ayat ini mengurai lebih lanjut tentang Rububiyah, yakni 

betapa betapa besar kuasa dan wewenang Allah dalam mengatur 

alam raya ini, dan ayat ini merupakan ajakan bahkan dorongan 

kepada umat manusia secara umum dan kaum muslimin secara 

khusus agar memanfaatkan bumi sebaik munkin dan menggunakan 

untuk kenyamanan hidup mereka tanpa melupakan generasi 

selanjutnya. dalam konteks ini Imam Nawawi menyatakan bahwa 

umat Islam hendaknya mampu memenuhi semua kebutuhanya, agar 

mereka tidak selalu hanya mengandalkan orang lain. 

Konteks prinsip pokok ajaran Islam sesungguhnya adalah 

persamaan dan kesejajaran di antara laki-laki dan perempuan, 

apapun suku dan bangsanya, dalam hak maupun kewajibanya. Islam 

datang dengan ajaran egaliter tanpa ada diskriminasi terhadap jenis 

kelamin yang berbeda. meskipun pada dasarnya syari'at Islam telah 

memberikan kepada kaum perempuan kebebasan sepenuhnya, dan 

menganugerahkan hak-hak yang sama dengan kaum laki-laki dalam 

hal bekerja dan mencari penghidupan. 

2. Keluarga Sakinah 

Setiap anggota keluarga mempunyai peran yang besar di 

dalam menciptakan sebuah keluarga yang sakinah. Aisyah Dachlan 

menyebutkan terdapat setidaknya terdapat empat hal yang perlu 
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diperhatikan:  

“Pertama, hendaknya dalam membentuk sebuah keluarga disertai 

dengan niat yang ikhlas semata-mata karena beribadah kepada 

Allah SWT. Kedua, semua anggota keluarga hendaklah 

mengutamakan nilai-nilai agama sebagai pegangan dalam 

menjalani kehidupan bekeluarga. Ketiga, suami sebagai kepala 

keluarga hendaknya memiliki kewibawaan, dapat memberikan 

pengayoman, dan menyediakan kebutuhan pokok keluarga. 

Keempat, istri sebagai mitra suami dan pengasuh anak memiliki 

tanggung jawab yang lebih besar dalam memberikan rasa tenang, 

damai dan tenteram di antara semua anggota keluarga.”
27

  

 

Menurut penulis keluarga sakinah merupakan sebuah kondisi 

keluarga yang sangat ideal yang terbentuk berlandaskan al-Quran 

dan Sunnah untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Istilah ini satu ungkapan untuk menyebut sebuah keluarga yang 

fungsional dalam mengantar orang pada cita-cita dan tujuan 

membangun keluarga, Sehingga tidak salah jika keluarga sakinah 

menjadi idaman setiap manusia sebelum membangun keluarga 

dengan melangsungkan sebuah pernikahan. 

3. Perempuan dalam Pandangan Islam 

Perempuan dan laki-laki diciptakan bukan sebagai musuh atau 

lawan, tetapi sebagai bagian yang saling melengkapi satu sama lain. 

Di dalam Islam tidak ada yang disebut dengan pengurangan hak 

perempuan atau penzaliman kepada perempuan demi kepentingan 

laki-laki. Justru, Syari’at yang diturunkan bukan hanya untuk laki-

                                                       
27 Aisyah Dachlan, Membina..., hal. 24-25. 
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laki saja, tetapi juga untuk perempuan. Kedudukan laki-laki dan 

perempuan adalah sama di hadapan Allah SWT. Meski sudah ada 

penjelasan jika Islam tidak pernah membeda-bedakan kedudukan 

perempuan dan laki-laki, sebagaimana firman Allah dalam surat al-

Imran ayat 195 yang berbunyi :  

                         

                    

                            

                 

Artinya : 

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 

berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal 

orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau 

perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari 

sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang 

diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, 

yang berperang dan yang dibunuh, Pastilah akan Ku-hapuskan 

kesalahan-kesalahan mereka dan Pastilah Aku masukkan mereka 

ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, 

sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala 

yang baik."(QS. Imran : 195)
28

 

 

Al-Qur'an mengakui adanya perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan dalam konteks ini perbedaan tersebut menantang untuk di 

                                                       
28 Depag RI,  Al Qur’an dan Terjemahanya (Surabaya: Mahkota Surabaya, 1989), hal. 118. 
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kupas dalam struktur hak dan kewajiban individu dan sosial. Ajaran 

Islam tidak secara skematis membedakan faktor-faktor perbedaan 

laki-laki dan perempuan, tetapi lebih memandang kedua insan 

tersebut secara utuh, antara satu dengan yang lainya secara biologis, 

sosiologis dan kultural saling memerlukan dengan demikian antara 

satu dengan yang lain masing-masing punya peran. 

Tetapi masih terdapat kelompok yang memiliki pandangan 

keliru mengenai perempuan sehingga watak dan peran perempuan 

selalu di pandang secara negative. Sebagai contoh, seorang 

perempuan muslimah di anjurkan untuk menjaga kehormatanya. 

Namun pada akhirnya sekelompok orang memiliki pemikiran untuk 

melarang perempuan pergi ke luar rumah agar kehormatanya tetap 

terjaga. Padahal di luar rumah, seorang perempuan bisa menuntut 

ilmu serta memperdalam pengetahuan agama dengan tetap menjaga 

kehormatanya. Namun alasan masih belum 100% di setujui karena 

menurut mereka masih ada orang tua atau suami yang lebih memiliki 

hak dan kewajiban untuk mengajari anak perempuan atau anak istri 

mereka. 

4. Pendidikan Anak dalam Islam 

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang sarat nilai-nilai 

ajaran agama Islam. Pendidikan Islam secara bahasa berasal dari 

kosa kata Arab, yaitu Robba - Yurobbi, yang mempunyai arti 
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mendidik, merawat, melindungi, mengajari dan lain sebagainya. 

Namun, dalam perkembangannya, kosa kata tersebut mempunyai 

tiga makna yang berbeda, yaitu taklim, takdib dan tarbiyah, dan 

mempunyai konsepsi yang berbeda pula. Oleh karena itu, 

pemaknaan ketiga kosa kata tersebut dapat dijadikan acuan prinsip 

dalam pendidikan Islam, meskipun dalam tataran praktis masih 

dipandang sebagai pendidikan yang bersifat normatif dan teologis.  

Menurut Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Islam adalah 

pengembangan pikiran manusia dan penataan tingkah laku serta 

emosional berdasarkan Agama Islam, dengan maksud merealisasikan 

tujuan Islam di dalam kehidupan individu dan masyarakat, yakni 

dalam seluruh lapangan kehidupan.
29

 Disini penulis merumuskan 

Pendidikan Islam merupakan suatu bentuk kepribadian utama yakni 

kepribadian muslim. kepribadian yg memiliki nilai-nilai agama 

Islam memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai 

Islam dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Pendidikan anak dalam Islam sangat erat kaitannya dengan 

perkembangan atau pertumbuhan anak, baik secara fisik maupun 

mental. Perkembangan adalah perubahan yang terjadi pada diri 

individu (organisme) menuju tingkat kedewasaan atau kematangan 

                                                       
29 Abdurrahman an-Nahlawi,  Prinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikan Islam, cet II 

(Bandung: CV.Diponegoro,1992), hal. 49. 
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(maturation) yang berlangsung secara sistematis, progresif dan 

berkesinambungan baik menyangkut fisik (jasmaniah) maupun 

psikis (rohaniah) dimulai dari individu lahir sampai mati 

(meninggal).
30

  

Adapun fase-fase perkembangan anak menurut Al-Maghribi 

bin As-Said Al-Maghribi pada anak adalah: 

a. Fase balita, adalah masa menyusui dan menyapih yaitu 

setelah anak berumur dua tahun. 

b. Fase balita antara umur 3 hingga 5 tahun yaitu masa 

pendidikan pra sekolah dan play group. 

c. Fase kanak-kanak yaitu antara umur 6 tahun hingga 8 tahun 

yaitu fase anak mulai masuk sekolah dasar. 

d. Fase peralihan yaitu umur 9 hingga 12 tahun yaitu akhir 

anak memperoleh pendidikan dasar.
31

 

 

Dari uraian diatas ini telah jelas bagaimana besarnya pengaruh 

keluarga terhadap anak terutama seorang ibu, fase balita merupakan 

masa menyusui sebagaimana yang di ungkapkan oleh Al-Maghribi 

bin As-Said di atas dan sesuai anjuran Islam sebagaimana firman 

Allah dalam surat al –baqarah ayat 233 yang berbunyi : 

 

 

 

                                                       
30 Heny Narendrany Hidayati, dan Andri Yudiantoro, Psikologi Agama (Jakarta: UIN 

Jakarta Press, 2007), Cet. I, hal. 72. 
31 Maghribi, Al-Maghribi bin as-Said, Begini Seharusnya Mendidik Anak, Panduan 

Mendidik Anak Sejak Masa Kandungan hingga Dewasa, Terj. Dari Kaifa Turabbi Waladan 

Shalihan oleh Zainal Abidin (Jakarta: Darul Haq, Cet. V, 2007), hal. 131-132. 
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                           

Artinya : 

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan”
32

 

 

Ayat ini memberi petunjuk kepada para ibu agar menyusui anak-

anak mereka dengan sepenuhnya, makanan sekaligus minuman bagi 

balita dibawah umur dua tahun yang tidak dapat di gantikan oleh 

susu(buatan) yang terbagus sekalipun adalah ASI. Setelah fase balita 

beranjak ke fase kanak-kanak, dimana dalam fase ini peran orang tua 

sangatlah besar.  

Orang tua merupakan pendidikan utama dalam bentuk bantuan, 

bimbingan, penyuluruhan dan pengajaran kepada diri sendiri, sesuai 

dengan potensi mereka masing-masing dengan jalan memberikan 

pengaruh baik mulai pergaulan dengan harapan dapat tumbuh dan 

berkembang semaksimal munkin sesuai dengan kemampuanya untuk 

menjadi seorang yang mandiri dalam masyarakat dan menjadi insan 

produktif bagi dirinya dan linkunganya. 

Islam menyemaikan rasa agama dimulai sejak pertemuan ibu dan 

bapak yang membuahkan janin dalam kandungan, yang dimulai dengan 

do’a kepada Allah, agar janin kelak lahir dan besar menjadi anak yang 

                                                       
32 Depag RI,  Al Qur’an dan Terjemahanya (Surabaya: Mahkota Surabaya, 1989), hal. 61. 
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shaleh dan serta berguna bagi keluarga, masyarakat dan agama. 

Rasululloh memberikan salah satu wasiatnya, yaitu perintah mengawali 

(mendidik anak) dengan kalimat “la ilaha ilallah”. Diriwayatkan oleh 

hakim dan ibnu abbas r.a dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda: 

(ابْنِ عَبَبسٍ  رواه . )إِلااللَهُ افْحَحُىا عَلَى صِبْيَبنِكُنْ أَوَلَ كَلِوَةٍ بِلا إِلَهَ    

 Artinya : 

“Mulailah (mendidik) bayi-bayi kalian dengan kalimat la ilaha 

ilallah.”
33

 

 

Dapat di tarik kesimpulan bahwa, seorang anak kecil secara 

naluri senang meniru perbuatan yang dilakukan oleh orang tua, realitas 

semacam ini perlu mendapatkan perhatian sendiri, apabila orang tua 

menginginkan terbentuknya kebiasaan-kebiasaan yang terpuji, watak 

yang sempurna sehingga keteladaan yang baik bagi anak, hendaklah 

dimulai dari kedua orang tuanya, oleh sebab itu bagi seorang ibu yang 

punya kesibukan di publik(perempuan karier) hendaklah pandai dalam 

mengatur waktu, sebagaimana dalam pandangan Islam, anak adalah 

amanah dari Allah yang kelak akan dimintak pertanggungjawabanya. 

F. Metode Penelitian 

Studi ini, penulis menggunakan metode yang bersifat literer 

(library Research), yaitu sebuah teknik pengumpulan data melalui 

perpustakan dengan menggunakan : 

                                                       
33 Al-Baihaqi, Syu’bul Iman, hadits no.8129, hal. 46. 

http://library.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=4883


28 
 

1. Sumber data : 

a. Kepustakaan utama  

Sumber utama dari penelitian ini adalah buku-buku yang 

berhubungan dengan perempuan karier dan pendidikan Islam, di 

antaranya adalah : 

1) Membina Keluarga Bahagia dan Peranan Agama dalam 

Keluarga,  karya Aisyah Dachlan 

2) Wanita Karier Dalam Pandangan Islam, karya 

Anshorulloh 

3) Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi dan Agama, karya 

Hasan Basri 

4) Membina Keluarga Sakinah, karya Hasan Basri 

5) Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Agama Islam, 

karya Abdurrahman An-Nawawi 

6) Bimbingan Islam untuk Kehidupan Suami-Istri, karya 

Ibrahim Amini 

7) Psikologi Keluarga Islam, karya Mufidah 

8) Islam dan Peranan Wanita, karya Zakiah Darajad 

 

 



29 
 

b. Kepustakaan penunjang 

Sumber kepustakaan penunjang adalah tulisan-tulisan lain 

yang berkaitan dengan obyek penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Shahih Muslim, Juz I Indonesia, karangan Imam 

Muslim(terj.) 

2) Kesehatan Mental dalam Keluarga, karya Zakiah Darajad 

3) Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak , karya Abdulloh 

Nashih Ulwan 

4) Pengantin Al-Qur’an: Kalung Permata Buat Anak-Anaku, 

karya M. Quraish Shihab 

5) Perempuan dalam Masyarakat Indonesia Akses, 

Pemberdayaan dan Kesempatan, karya Azizah al Hibri 

6) Membumikan Al-Qur`an, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Masyarakat, karya M. Quraish Shihab 

7) Dekontruksi Gender: Kritik Wacana Perempuan Dalam 

Islam, karya Nasr Hamid Abu Zayd 

8) Al Qur’an dan Terjemahanya dari Departemen Agama. 
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

karena pekerjaan merupakan sesuatu perbuatan yang baik jika 

disertai tujuan yang baik pula, oleh karena itu hak seorang 

perempuan untuk bekerja sudah sepantasnya untuk di jalankan 

selama pekerjaan tersebut dilakukanya dalam keadaan sopan, 

terhormat serta jauh dari dampak-dampak negative dari pekerjaan 

tersebut terhadap dirinya, keluarga dan lingkunganya. dalam hal ini 

perempuan karier juga harus bisa memposisikan dirinya atas 

tanggung jawab terhadap keluarga dan pekerjaan yang di gelutinya.

2. Peran perempuan karier dalam mewujudkan keluarga sakinah 

setidaknya ada beberapa hal yang harus dilakukan. Pertama, 

perempuan kerier harus memposisikan diri sebagai isteri, yakni 

seorang istri harus merasa bahwa dirinya adalah milik dan hanya 

diabdikan untuk suaminya dalam hal cinta kasih bukan kepada orang 

lain, serta menjaga dan membelanjakan harta dan pendapatannya 

secara bijaksana. Kedua, peran perempuan karier sebagai Ibu, yakni 

perempuan dituntut untuk mendidik dan memperhatikan anak-

anaknya. Meskipun di sisi lain mempunyai peran ganda dalam 

pekerjaan dan keluarga, perempuan karier tidak bisa lepas tangan 

1. Islam memperbolehkan perempuan bekerja atau memiliki karier 
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terhadap pendidikan anaknya. Penanaman moral, membangun 

akhlak yang baik serta memperhatikan perkembangan anak sangatlah 

penting bagi seorang ibu untuk anak-anaknya. Ketiga, peran 

perempuan karier dalam masyarakat, yakni kesadaran bahwa 

kehidupan sosial tidak dapat dapat dilepaskan dari diri manusia, 

menuntut untuk menjaga komunikasi, gotong royong dan saling 

kerja sama antar anggota masyarakat. Ketiga hal tersebut harus 

berjalan secara seimbang dan harus dijalankan sesuai dengan kondisi 

yang berlaku.

B. Saran- Saran

Pertama,  jika ide-ide pokok mengenai upaya perempuan karier 

dalam mewujudkan keluarga sakinah diaplikasikan dalam kehidupan 

masyarakat, maka perlu upaya pencerahan intelektual, penjelasan dalam 

tindakan dan moral keagamaan yang memadai bagi pengembangan 

pendidikan Islam khususnya dan masyarakat luas secara umum. Hal ini 

dimaksudkan agar perempuan karier menyadari kebebasan dan haknya 

untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat, meskipun di

sisi lain perempuan karier harus memenuhi tanggung jawab yang 

diembannya.

Kedua, Studi ini hanya terbatas pada konsep upaya perempuan 

karier dalam mewujudkan keluarga sakinah, masih perlu dilakukan 

studi lebih lanjut dan lebih mendalam mengenai perempuan karier 
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secara langsung atau kualitatif. Oleh karena itu, penulis mengharap 

pengembangan budaya produktifitas karya dan kritis pada generasi 

selanjutnya untuk peka terhadap persoalan mendasar dalam 

mewujudkan kehidupan yang Islami dan berperadaban.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah penulis bersyukur kepada Allah SWT yang 

senantiasa memberikan petunjuk dan pertolongan-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul : “Peran 

Perempuan Karier dalam Membangun Keluarga Sakinah (Tinjauan 

Pendidikan Anak Dalam Keluarga)”.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, 

oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan masukan dari 

para pembaca yang budiman demi kesempurnaan skripsi ini.

Atas partisipasi dan bantuan semua pihak kami sampaikan 

jazakumullah ahsanal wa khoiran jaza’. Amin.



108

DAFTAR PUSTAKA

Abu ahmadi, Psikologi Sosial, cet. 1, jakarta: PT Rineka cipta, 1991.

Abdulloh Nashih Ulwan, Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak, Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1992.

Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikan Islam, cet 
II, Bandung: CV. Diponegoro, 1992.

Achmad Mubarok, Psikologi Keluarga dari Keluarga Sakinah Hingga 
Keluarga Besar, Jakarta: Bina Rena Pariwara, 2005.

Achmad Warson Munawir, kamus almunawir, Surabaya: Pustaka Progresif, 
1997.

Aisyah Dahlan,  Membina Rumah Tangga Bahagia Dan Peranan Agama 
Dalam  Rumah Tangga, Jakarta : Jamunu, 1969.

Al-Ghâzali, Ihyā' Ulum al-Din, Beirut: Dar al-Fikr, 1975.

Anshorulloh, Wanita Karier dalam Pandangan Islam, Klaten: CV. Mitra 
Media Pustaka, 2010.

Asrofi & M. Thohir, Keluarga Sakinah dalam Tradisi Islam Jawa, 
Yogyakarta: Arindo Nusa Media, 2006.

Azizah al Hibri, editor H.M. Atho Mudzhardi, Wanita dalam Masyarakat 
Indonesia Akses, Pemberdayaan dan Kesempatan, Yogyakarta: Sunan 
Kalijaga Press, 2001.

A. Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, cet ke -9, Yogyakarta: UII Pres, 
2004.

Badan Kepegawaian Negara, Standar Kompetensi Jabatan Struktural, Jakarta: 
Deputi Bidang Pengembangan Kepegawaian Badan Kepegawaian 
Negara, 2004.

Cahyadi Takariawan, Pernik-Pernik Rumah Tangga Islami, Surakarta: 
Intermedia Cetakan III, 2001.



109

Depag RI,  Al Qur’an dan Terjemahanya, Surabaya: Mahkota Surabaya, 
1989.

Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Istri dan Mendampingi Suami,
Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003.

Hasan Basri, Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi dan Agama, Yogyakarta: 
pustaka pelajar, 2004.

__________ , Membina Keluarga Sakinah, Jakarta : Pustaka Antara, 1990.

Handoko, Hani, T. Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia, 
Yogyakarta, BPFE – Yogyakarta, 2001.

Huzaemah T.Yanggo, Fiqih Perempuan Kontemporer, Yogyakarta: 
Almawardi Prima, 2001.

Hamim Ilyas, Jender dalam Islam: Masalah Penafsiran, dalam Jurnal Asy-
Syir’ah, Vol.35, No. II, 2001.

Haifa A Jawad, Perlawanan Wanita, sebuah Pendekatan Otentik Relijius, terj. 
Moh. Salik, Malang: Cendekia Paramulya, 2003.

Heny Narendrany Hidayati, dan Andri Yudiantoro, Psikologi Agama, Jakarta: 
UIN Jakarta Press, 2007.

H. Bgd. M. later, Tuntunan Rumah Tangga Muslim dan Keluarga Berencana, 
Depag: Ankasa Raya,tt.

Ibrahim Amini, Bimbingan Islam untuk Kehidupan Suami Istri, Bandung: Al -
bayan, 1997.

Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz I, Indonesia: Dari Ihya` al-Kutub al-
`Arabiyah, tt.

Khoiruddin Nasution, “Draf Undang-undang Perkawinan Indonesia: Basis 
Filosofis dan Implikasinya dalam Butir-Butir UU,” Unisia, No. 48, Th. 
Ke-XXVI, Februari, 2003.

________________ , Islam Tentang Relasi Suami dan Istri(Hukum 
Perkawinan 1) cet I, Yogyakarta:Academia dan Tazzafa, 2004.

Mufidah, Psikologi Keluarga Islam, Malang : UIN-Malang Press, 2008.



110

M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an: Kalung Permata Buat Anak-
Anakku, Tanggerang : Lentera Hati, 2010.

_____________, Membumikan Al-Qur`an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat, Bandung: Mizan, 1992.

Mila Siti Aminah,  Muslim Career : Mencapai Karir Tertinggi Di Hadapan 
Alloh, Keluarga, Dan Pekerjaan, Yogyakarta : Pustaka Grahatama, 
2010.

Moenawar Khalil, Nilai Wanita, cet II, Solo: CV. Ramadhan, 1992.

Mangkuprawira S, Manajemen Sumber Daya Manusia Strategik, Cetakan III, 
Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004.

Mangkuprawira S & Vitayala A, Manajemen Mutu Sumber Daya Manusia, 
Jakarta: Ghalia Indonesia, 2007.

Mantep Miharso, Pendidikan Keluarga Qur’ani, Yogyakarta: Safiria Insania 
Press, 2004.

Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: Yayasan penyelenggara 
penterjemah pentafsir Al-Qur’an

Muhammad Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan teoritis dan 
Praktis berdasarkan Pebdeketan Isterdisipliner, Jakarta: Bumi Aksara, 
1996.

Maghribi, Al-Maghribi bin as-Said, Begini Seharusnya Mendidik Anak, 
Panduan Mendidik Anak Sejak Masa Kandungan hingga Dewasa, Terj. 
Dari Kaifa Turabbi Waladan Shalihan oleh Zainal Abidin, Jakarta: 
Darul Haq, Cet. V, 2007.

Nasr Hamid Abu Zayd, Dekontruksi Gender; Kritik Wacana Perempuan 
Dalam Islam, Yogyakarta : SAMHA, 2003.

Nancy Van Vuren, wanita dan karier, Yogyakarta : kanisisus, 1988.

Nur Ahid, pendidikan keluarga dalam perspektif islam,Yogyakarta: pustaka 
pelajar, 2010.



111

Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer,
Jakarta: English Press,1991.

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta: Gadjah Mada, 1973.

Sitoresmi Syukri Fadholi, Sosok Wanita Muslimah Pandangan Seorang Artis, 
Yogyakarta: Tiara Wacana,1993.

Umar Nasaruddin, Praktek Kesetaraan Gender Pada Masa Nabi, Jurnal 
Pemikiran Islam Paramadina edisi 16 Maret 2007.

Undang-Undang RI No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Cetakan 
Ke-8, Bandung: Citra Umbara, 2006.

Umar Husein, Riset Sumber Daya Manusia dalam Organisasi, Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2004.

Umar Fauzi, kehidupan yang bahagia (antara suami-istri dalam 
keluarga), http://keluargaumarfauzi.blogspot.com dalam Yahoo.com. 
2013.

Utami munandar, Peran Ganda Wanita Indonesia, Suatu Tinjauan Psikologi, 
Jakarta: UI press, 1983.

________________ , Wanita Karir Tantangan dan Peluang,”Wanita dalam 
Masyarakat Indonesia Akses, Pemberdayaan dan 
Kesempatan”,Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2001.

Winarno Surachman,  Dasar dan Teknik Research, Bandung : Tarsiti, 1993.

Yusuf Muhammad al Hasan, Pendidikan Anak dalam Islam, Jakarta: Darul 
Haq, 2002.

Zakiah Darajad,  Kesehatan Mental dalam Keluarga, Jakarta: Pustaka Antara, 
1992.

____________ , Islam dan Peranan Perempuan, Jakarta: Bulan Bintang, 
1984.

,Kesehatan Mental dalam Keluarga, Jakarta: Pustaka 
Antara,1992.



 































K
et

er
an

g
an

 H
ad

it
s 

fo
o
t

n
o
te

 
h
al

 
Ju

z 
N

o
.h

ad
it

s 
k
it

ab
 

B
u
n
y

i 

1
1
 

5
9

 
2
 

A
w

w
al

u
l 

k
it

ab
 

S
il

si
la

h
 d

h
o
if

ah
 

m
u
k
h
ta

sh
ir

o
h

 
ع 

ضٛ
ِٛ

ا 
ىز

٘ 
ٓ

ج
ش
خ

 أ
ٓ

شئ
 ٓ

ِٚ
 ٓ

خٍ
أد

 ٓ
شئ

 ٓ
ِ 

د
ٙب

لأِ
 ا
اَ

لذ
 أ
ذ

ح
 ر
ٕخ

ج
اٌ

 ٗ
عٕ

 ً
غٕ

ٌٚ

ذ 
ٚل

 ٚ
ض
غ

 أ
ْ

 أ
د

سد
 أ
لله

 ا
ي

عٛ
س
ب 
ٌ 
ي

مب
 ف

) 
ص

 (
 ً

ٕج
 اٌ

بء
ج

 ٗ
 أٔ

ّخ
ب٘

ج
 ٓ

 ث
ٌخ

بٚ
ِع

ث 
ذٌ

ح

ٙب
جٍٍ

س
ذ 

ح
 ر
ٕخ

ج
 اٌ

ْ
فئ
ب 
ِٙ

ض
فبٌ

ي 
لب
 ُ

ٔع
ي 

لب
 َ

 أ
ه

ٌ 
ً

٘ 
ي

مب
 ف

ن
ش
شٍ

عز
 أ
ذ

جئ
 

ي
ائ

س
لن

 ا
اه

و
ر

 

ي
س
ٕز

ٌّ
ٖ ا

ش
أل
ٚ 

ً
٘ج

ٌز
 ا
مٗ

اف
ٚٚ

 ُ
بو

ح
 اٌ

حٗ
ح

ص
ٚ 

ٓ
غ

ح
 ٖ

ٕذ
ع

ٚ 
ً

شأ
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